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 Exclusive breastfeeding can reduce infant mortality in Indonesia and can save 1.3 
million lives worldwide. The purpose of this study was to determine the factors 
associated with exclusive breastfeeding in the working area of the Sudiang Raya 
public health center, Makassar city. This type of research uses analytical research 
with a cross sectional study approach. This research was conducted in June-July 
2021. The number of samples is 50 samples taken by sampling technique using 
purposive sampling. The results of the study showed that the mother’s knowledge 
related to exclusive breastfeeding with p-value=0.003 (<0.05). Mother’s occupation 
has a p-value=0.036 (<0.05), so it has a relationship with exclusive breastfeeding. 
Meanwhile, family support is also related to exclusive breastfeeding with p-
value=0.026 (0.05). It is hoped that mothers can provide exclusive breastfeeding to 
their babies and families can support the mothers in exclusive breastfeeding, 
because breast milk is the best investment for children’s health and intelligence. 
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ABSTRAK 
ASI eksklusif dapat menekan angka kematian bayi di Indonesia dan dapat 
menyelamatkan 1,3 juta jiwa di seluruh dunia. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI 
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang Raya Kota Makassar.  Jenis 
penelitian menggunakan penelitian analitik dengan pendekatan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021. Jumlah 
sampel sebanyak 50 sampel yang diambil dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan 
pengetahuan Ibu berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dengan 
nilai p-value=0,003 (<0,05). Pekerjaan Ibu mempunyai nilai p-value=0,036 
(<0,05), sehingga mempunyai hubungan dengan pemberian ASI Eksklusif. 
Sedangkan dukungan keluarga juga berhubungan dengan pemberian ASI 
Eksklusif dengan nilai p-value=0,026 (<0,05). Diharapkan Ibu menyusui 
dapat memberikan ASI eksklusif kepada bayinya dan keluarga dapat 
mendukung Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif, karena ASI merupakan 
investasi terbaik bagi kesehatan dan kecerdasan anak. 
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PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) ialah makanan awal, 

utama, serta terbaik untuk bayi, yang bersifat 

alamiah. ASI memiliki bermacam zat gizi yang 

diperlukan dalam proses perkembangan serta 

pertumbuhan bayi. Susu formula ataupun 

makanan tiruan bagi bayi tidak akan mampu 

menandingi keunggulan ASI. ASI Eksklusif 

merupakan ASI yang diberikan bagi bayi sepanjang 

6 bulan pada awal kehidupannya tanpa makanan 

dan minuman tambahan lainnya. Pemberian ASI 

Eksklusif bisa merendahkan resiko terbentuknya 

penyakit peradangan ataupun non peradangan, 

tingkatkan Intelligence Quotient (IQ) serta Emotional 

Quotient (EQ) anak, dan bisa mengurangi tingkatan 

kematian bayi di Indonesia. Tidak hanya itu, 

pemberian ASI saja kepada anak bisa menghasilkan 

jalinan psikologis serta kasih sayang yang kokoh 

antara ibu serta anaknya (1). Dalam memberikan 

makanan pendamping ASI dengan jumlah yang 

baik bisa menghindari kematian bayi sebesar 6%, 

dalam hal ini memberikan ASI secara eksklusif 

sepanjang 6 bulan serta dilanjutkan hingga umur 2 

tahun dengan makanan pendamping ASI dengan 

cara yang tepat bisa menghindari kematian bayi 

sebesar 19%. Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor. 450/ Men. Kes/ SK/ 

IV/ 2004 melaporkan jika Air Susu Ibu (ASI) 

merupakan nutrisi terbaik untuk bayi sebab 

memiliki zat gizi yang sangat lengkap bagi 

perkembangan serta pertumbuhan bayi. Sehingga 

untuk mencapai perkembangan serta pertumbuhan 

bayi yang maksimal maka sangat penting diberikan 

ASI Eksklusif selama 6 bulan dan pemberian ASI 

hingga anak berusia 2 tahun (2).  

ASI eksklusif bisa menurunkan angka 

kematian anak di Indonesia serta bisa 

menyelamatkan kematian anak di dunia sebesar 1,3 

juta. UNICEF melaporkan bahwa 30.000 kematian 

anak di Indonesia serta 10 juta kematian bayi di 

dunia tiap tahun dapat dicegah dengan pemberian 

ASI Eksklusif sepanjang 6 bulan semenjak satu jam 

pertama  kelahirannya dengan tidak memberikan 

makanan dan minuman tambahan (3).  Persentase 

bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan 

ASI Eksklusif di Indonesia yaitu pada tahun 2019 

sebesar 66,69%; pada tahun 2020 sebesar 69,62%; 

dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 71,58%. Sedangkan di Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tahun 2019 sebesar 70,52%; pada 

tahun 2020 sebesar 76,21%; sedangkan pada tahun 

2021 sebesar 76,43%. Namun angka ini belum 

sesuai dengan target capaian nasional (4). 

Berdasarkan data yang di peroleh dari Puskesmas 

Sudiang Raya dari bulan Januari-Mei tahun 2021 

cakupan pemberian ASI Eksklusif mencapai 64,5%. 

Cakupan pemberian ASI eksklusif ini belum 

mencapai target yang sudah ditetapkan yaitu 

sebesar 80%. 

Menyusui adalah dasar kelangsungan 

hidup, nutrisi serta pertumbuhan bayi serta anak 

dan kesehatan Ibu. Organisasi Kesehatan Dunia 

(World Health Organization) merekomendasikan 

pemberian ASI Eksklusif sepanjang 6 bulan secara 

terus menerus tanpa makanan dan minuman 

lainnya, diiringi dengan melanjutkan menyusui 

dengan makanan dan minuman dengan nutrisi 

baik sampai 2 tahun. (WHO, 2003)  (5) . Rendahnya 

cakupan dalam memberikan ASI Eksklusif 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sosial 

budaya, pengetahuan mengenai pentingnya ASI 

pada  ibu hamil, keluarga, serta masyarakat  yang 

masih kurang, serta masih kurangnya dukungan 

dari jajaran kesehatan pada program Peningkatan 

Pemberian ASI (PP-ASI). Masalah ini semakin 

parah ditambah dengan gencarnya promosi susu 

formula serta dukungan masyarakat yang masih 

kurang, diantaranya kantor-kantor yang 

mempekerjakan perempuan yang belum 

memfasilitasi ibu dengan tempat menyusui atau 

memberikan kesempatan kepada ibu (misalnya 

penyediaan ruang ASI). Keberhasilan ibu dalam 

menyusui bayinya sangat dipengaruhi oleh 

dukungan suami, keluarga, petugas kesehatan, 

masyarakat, serta lingkungan kerja. (6) 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya 

mendapatkan hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan pemberian ASI Eksklusif kepada bayinya 

dengan nilai p<0,05 (p-value=0,000); selain itu 

terdapat hubungan pendidikan ibu (p-value=0,028); 

pekerjaan ibu (p-value=0,025) dengan pemberian 

ASI Eksklusif kepada bayi (6).  Penelitian lain 

mendapatkan bahwa Ibu yang bekerja sebagian 

besar tidak memberikan ASI Eksklusif kepada 

bayinya sebesar 83,3% dan hanya 16,7% Ibu yang 

memberikan ASI Eksklusif. Sebagian besar Ibu 

yang tidak bekerja dan memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya sebesar 26,1% dan sebesar 73,9% 

ibu yang memberikan ASI Eksklusif.  (7)  

Penelitian selanjutnya mendapatkan bahwa 
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terdapat hubungan yang signifikan antara status 

ekonomi orangtua dengan pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi usia 0-6 Bulan di Kecamatan Baki 

Sukoharjo (8). Penelitian yang dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Gatak Sukoharjo mengemukakan 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pendapatan keluarga dan tingkat pendidikan ibu 

terhadap pemberian ASI Eksklusif (9). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya 

Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian menggunakan penelitian 

analitik dengan pendekatan cross sectional study. 

Lokasi Penelitian dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Sudiang Raya Kota Makassar Propinsi 

Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan 

selama bulan Juni-Juli 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu yang memberikan 

ASI Eksklusif kepada bayinya yang berjumlah 155 

populasi. Jumlah sampel sebanyak 50 sampel yang 

diambil dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Pengolahan data 

dilakukan melalui proses editing, koding, skoring, 

serta tabulasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat. Pada 

analisis univariat dilakukan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan persentase dari setiap 

variabel dependen dan variabel independen dari 

tiap variabel yang dianggap terkait dengan judul 

penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Uji 

stastistik yang digunakan adalah chi square. . 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden 

Karakteristik Responden f % 

Umur (tahun) 
     21-25 
     26-30 
     31-35 
     >35 

 
9 
22 
18 
1 

 
18,0 
44,0 
36,0 
 2,0 

Pendidikan Terakhir 
     SMP 
     SMA 
     PT 

 
18 
29 
3 

 
36,0 
58,0 
 6,0 

Pekerjaan 
     Ibu Rumah Tangga 
     Karyawan Swasta 
     Honorer 
     PNS 

 
38 
7 
3 
2 

 
76,0 
14,0 
 6,0 
 4,0 

Total 50 100 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa 

sebagian besar responden berumur 26-30 tahun 

sebesar 44% dan umur 31-35 tahun sebesar 36%.  

Selain itu, pendidikan terakhir responden Sebagian 

besar berpendidikan SMA sebesar 58%. Dan 

pekerjaan ibu lebih banyak sebagai ibu rumah 

tangga sebesar 76%. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel yang 

Diteliti 

Karakteristik Responden f % 

Pemberian ASI Eksklusif 

Memberikan 
Tidak Memberikan   

 
32 
18 

 
64,0 
36,0 

Pengetahuan Ibu 

Cukup 
Kurang 
Pekerjaan Ibu 

 Bekerja 
 Tidak Bekerja 
Dukungan Keluarga 

 Mendukung 
 Tidak Mendukung 

 
36 
14 
 
17 
33 
 
31 
19 

 
72,0 
28,0 
 
34,0 
66,0 
 
62,0 
38,0 

Total 50 100 

Berdasarkan tabel 2 bahwa variabel terdiri 

dari pemberian ASI Eksklusif, pengetahuan Ibu, 

pekerjaan Ibu, dan dukungan keluarga. Sebagian 

besar responden memberikan ASI Eksklusif kepada 

bayinya sebesar 64%. Sedangkan pada variabel 

pekerjaan Ibu lebih banyak yang tidak bekerja 

dibandingkan Ibu yang bekerja, yaitu sebesar 66%. 

Dan pada variabel dukungan keluarga didapatkan 

lebih banyak yang mendukung sebesar 62%. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat 

 Pemberian ASI Eksklusif p-value 

Memberikan Tidak Memberikan  

f % f %  
Pengetahuan Ibu Cukup 28 77,8 8 22,2 0,003 

Kurang 4 28,6 10 71,4 
Pekerjaan Ibu Bekerja 7 41,2 10 58,8 0.036 

Tidak Bekerja 25 75,8 8 24,2 
Dukungan Keluarga Mendukung 24 77,4 7 22,6 0,026 

Tidak Mendukung 8 42,1 11 57,9 

 

Berdasarkan analisis bivariat pada tabel 3 

didapatkan bahwa dari tiga variabel yang diteliti, 

ketiganya mempunyai hubungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif. Ketiga variabel tersebut 

adalah variabel pengetahuan Ibu, pekerjaan Ibu, 

dan dukungan keluarga. Pengetahuan Ibu 

berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif 

dengan nilai p-value=0,003 (<0,05). Pekerjaan Ibu 

mempunyai nilai p-value=0,036 (<0,05), sehingga 

mempunyai hubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif. Dan dukungan keluarga dengan p-

value=0,026 (<0,05), yang artinya ada hubungan 

dengan pemberian ASI Eksklusif. 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian 

ASI Eksklusif 

Pengetahuan adalah hasil dari pemahaman 

setelah seseorang melakukan penginderaan 

terhadap sebuah obyek tertentu. Pengetahuan 

merupakan domain yang sangat penting untuk 

tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih baik dari pada perilaku 

yang tidak didasari pengetahuan. Pada penelitian 

ini didapatkan bahwa pengetahuan Ibu tentang ASI 

Eksklusif sebagian besar berada pada kategori baik 

sehingga dapat mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif kepada bayinya. Hasil uji statistik 

didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif 

dengan nilai p-value=0,003. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh Rasyid dan 

Megawati (6) yang mendapatkan bahwa p-

value=0,0001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan Ibu tentang 

ASI Eksklusif dengan pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Senapelan 

Kota Pekanbaru. Penelitian lain yang sejalan yaitu 

ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif 

dengan pengetahuan di Kelurahan Cipare Kota 

Serang oleh Marwiyah dan Khaerawati (2). 

Penelitian lain yang sejalan adalah hasil olah data 

variabel tingkat pengetahuan diperoleh nilai p 

sebesar 0,017 (<0,05) yang berarti bahwa ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

praktek pemberian ASI Eksklusif pada Ibu bekerja 

di PT. APAC Inti Corpora oleh Aryotochter (10).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang mengemukakan bahwa faktor internal sangat 

mempengaruhi keberhasilan menyusui bayi. 

Diantaranya ialah kurangnya pengetahuan yang 

terkait penyusuan. Karena tidak mempunyai 

pengetahuan yang memadai, ibu tidak mengerti 

tentang cara menyusui bayi yang tepat, manfaat 

ASI, berbagai dampak yang akan ditemui bila Ibu 

tidak menyusui bayinya dan lain sebagainya. (1)  

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Jailolo oleh Buamona dan Djafar bahwa 

pengetahuan responden tidak berhubungan 

dengan pemberian ASI Eksklusif dengan  p-

value=0,315 (p<0,05) (11). Hal ini juga sejalan 

dengan Agustia dkk (12) yang mendapatkan tidak 

ada hubungan antara pengetahuan dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Bekerja di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan nilai p = 

0,245.   

Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI 

Eksklusif 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

mayoritas responden adalah ibu rumah tangga atau 

tidak bekerja sehingga lebih dominan memberikan 

ASI Eksklusif kepada bayinya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Agrina dkk (13) di wilayah 

kerja Puskesmas Kota Pekanbaru yang 

menunjukkan bahwa kebanyakan Ibu memberikan 

ASI secara eksklusif, disebakan karena mayoritas 

responden adalah ibu rumah tangga yang hanya 
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sehari-hari di rumah tanpa meninggalkan bayinya. 

Sehingga terdapat hubungan antara pekerjaan Ibu 

dengan pemberian ASI Eksklusif.  

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian oleh Zaimy dkk (14) dengan hasil uji Chi-

Square dengan  p-value 0.000<α(0.05) yang berarti 
ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan 

pemberian MP-ASI dini pada bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Tanah Kampung Kota Sungai Penuh. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh 

Rahmawati (15) bahwa pekerjaan Ibu 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif pada ibu 

menyusui di Kelurahan Pedalangan Kecamatan 

Banyumanik Kota Semarang.  

Dari beberapa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pekerjaan Ibu sangat 

berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif 

kepada bayinya.  Apabila status pekerjaan Ibu 

bekerja maka besar kemungkinan Ibu tidak 

memberikan ASI Eksklusif pada bayinya, dan 

begitu pula sebaliknya apabila status pekerjaan Ibu 

tidak bekerja maka besar kemungkinan Ibu dapat 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena kebanyakan ibu 

bekerja, memiliki waktu yang lebih sedikit 

sehingga memungkinkan Ibu tidak memberikan 

ASI Eksklusif pada bayinya. (16) 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Oktalina dkk (17) dimana hasil 

analisis phi correlation menunjukkan nilai p=0,011 

yang berarti ada hubungan antara dukungan 

keluarga dengan perilaku menyusui eksklusif pada 

Ibu Anggota Kelompok Pendukung ASI (KP-ASI). 

Dukungan keluarga adalah dukungan untuk 

memotivasi Ibu memberikan ASI saja kepada 

bayinya sampai usia 6 bulan termasuk memberikan 

dukungan psikologis kepada Ibu dan 

mempersiapkan nutrisi yang seimbang kepada Ibu. 

Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Buamona dan Djafar (11) di wilayah 

kerja Puskesmas Jailolo mendapatkan bahwa 

dukungan orang terdekat berhubungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif dengan p-value 0,005 

(p<0,05). Penelitian oleh Nurlinawati dkk (18) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan signifikan antara dukungan informasi, 

dukungan instrumental, dukungan emosional, dan 

dukungan penghargaan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi di Kota Jambi. 

Menurut Sudiharto (16), dukungan keluarga adalah 

dukungan untuk memotivasi Ibu memberikan ASI 

saja kepada bayinya sampai usia 6 bulan termasuk 

memberikan dukungan psikologis kepada Ibu dan 

mempersiapkan nutrisi yang seimbang kepada Ibu. 

Friedman dalam Sudiharto (16) menyatakan bahwa 

fungsi dasar keluarga antara lain adalah fungsi 

efektif, yaitu fungsi internal keluarga untuk 

pemenuhan kebutuhan psikososial, saling 

mengasuh, dan memberikan cinta kasih, serta 

saling menerima dan mendukung. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan Ibu, pekerjaan Ibu, dan 

dukungan keluarga berhubungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif. Pengetahuan sangat 

berpengaruh terhadap tindakan Ibu dalam 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya. Ibu 

yang tidak bekerja kemungkinan besar akan 

memberikan ASI Eksklusif dibandingkan Ibu yang 

bekerja. Dukungan keluarga juga sangat 

berhubungan dengan tindakan Ibu dalam 

pemberian ASI Eksklusif kepada bayinya. 

Diharapkan Ibu menyusui dapat memberikan ASI 

Eksklusif kepada bayinya dan keluarga dapat 

mendukung Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif, 

karena ASI merupakan investasi terbaik bagi 

kesehatan dan kecerdasan anak. 
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